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Abstract 
Convolutional Neural Network (CNN) is one of the Deep Learning methods that is able to carry out an 
independent learning process that is popular and appropriate in classifying. The development of 
technology in the field of Deep Learning, this study aims to assist farmers in identifying the types of 
infectious diseases that attack chickens based on faecal images using Convolutional Neural Network 
(CNN) so as to increase production yields. Several infectious diseases that attack chickens can be 
identified through their feces, including newcastle disease caused by a virus, pullorum caused by 
bacteria, and coccidiosis caused by parasites. To identify, it is necessary to classify the types of diseases 
that attack by using images of chicken feces. With deep learning using Keras/TensorFlow, 95.40% of 
chicken feces images are predicted to be infected with coccidiosis, 94.97% chicken feces images are 
predicted to be healthy, 90.21% chicken feces images are predicted to be infected with tetelo disease, 
and 96.50% chicken feces images are predicted to be infected with pullorum disease.  
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Abstrak 
Convolutional Neural Network (CNN) merupakan salah satu metode Deep Learning yang mampu 
melakukan proses pembelajaran mandiri yang populer dan tepat dalam melakukan klasifikasi. 
Berkembangnya teknologi dalam bidang Deep Learning, penelitian ini bertujuan membantu peternak 
dalam mengidentifikasi jenis penyakit infeksi yang menyerang ayam berdasarkan gambar feses 
mengunakan Convolutional Neural Network (CNN) sehingga dapat meningkatkan hasil produksi. 
Beberapa penyakit menular yang menyerang ayam dapat diidentifikasi melalui kotorannya, antara lain 
newcastle disease yang disebabkan oleh virus, pullorum yang disebabkan oleh bakteri, dan coccidiosis 
yang disebabkan oleh parasit. Untuk mengidentifikasi, perlu dilakukan klasifikasi jenis penyakit yang 
menyerang dengan menggunakan gambar feses ayam. Dengan Deep Learning menggunakan 
Keras/TensorFlow, 95,40% gambatr feses ayam diprediksi terjangkit penyakit coccidiosis, 94,97% 
gambar feses ayam diprediksi sehat, 90,21% gambar feses ayam diprediksi terjangkit penyakit tetelo, 
dan 96,50% gambar feses ayam diprediksi terjangkit penyakit pullorum.  
 
Kata Kunci: CNN, Deep Learning, Feses, Keras/TensorFlow, Penyakit Infeksi. 
 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi Artificial Intelligence 
semakin pesat, menjadikan perannya sangat 
signifikan dalam disrupsi industri 4.0. Teknologi 
Artificial Intelligence dalam bidang Machine 

Learning menjadi bidang ilmu yang terus 
dikembangkan para ilmuwan di dunia. Machine 
Learning merupakan suatu cabang ilmu yang 
memberi komputer kemampuan untuk belajar 
tanpa diprogram secara eksplisit (Samuel, 
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1963). Salah satu bidang yang menarik dari 
perkembangan Machine Learning adalah Deep 
Learning. Deep learning sendiri merupakan 
cabang dari Machine Learning dengan 
algoritma jaringan syaraf tiruan yang dapat 
beradaptasi terhadap jumlah data yang besar 
(O’Mahony et al., 2020). 
Ayam merupakan salah satu penyumbang 
utama pemenuhan kebutuhan pangan tinggi 
protein dan rendah lemak dalam bentuk daging 
dan telurnya di seluruh dunia (Ahmed et al., 
2021). Peningkatan permintaan ayam juga 
mempegaruhi peningkatan kualitas kesehatan 
ayam. Sebagai upaya untuk menjaga kualitas 
produk serta kesehatan konsumen dapat 
dilakukan dengan cara mengurangi tingkat 
penyakit yang menyerang pada ayam. Penyakit 
infeksi pada unggas dapat disebabkan oleh 
virus, bakteri, jamur, dan parasit (Manual 
Penyakit Unggas, n.d.). Dari beberapa penyakit 
infeksi yang menyerang ayam dapat 
diidentifikasi melalui feses diantarannya tetelo 
(newcastle disease) yang disebabkan oleh oleh 
virus, pullorum (feses kapur) yang disebabkan 
oleh bakteri, dan coccidioasis yang disebabkan 
oleh parasit. 

Convolutional Neural Network (CNN) 
merupakan salah satu metode Deep Learning 
yang mampu melakukan proses pembelajaran 
mandiri yang populer dan tepat dalam 
melakukan klasifikasi (Zhang et al., 2018), 
sehingga menjadi pilihan untuk 
mengembangkan sistem klasifikasi penyakit 
infeksi pada ayam. Berkembangnya teknologi 
dalam bidang Deep Learning, penelitian ini 
bertujuan membantu peternak dalam 
mengidentifikasi jenis penyakit infeksi yang 
menyerang ayam berdasarkan gambar feses 
mengunakan Convolutional Neural Network 
(CNN) sehingga dapat meningkatkan hasil 
produksi. Untuk melakukan indentifikasi 
diperlukan klasifikasi jenis penyakit yang 
menyerang dengan menggunakan gambar 
feses pada ayam. 
 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mengembangkan model Deep 
Learning untuk klasifikasi penyakit menular 
pada ayam berdasarkan gambar feses. Gambar 
1 merupakan tahapan penelitian yang 
dilakukan untuk menghasilkan sistem klasifikasi 
penyakit menular pada ayam.  

Phase 1: Collect Data

Collect chicken feces images 
dataset

Load feces images 
dataset

Phase 2: Train Chicken Feces Images

Train feces images 
classifier with Keras/

TensorFlow

Phase 3: Show Result

Load feces images 
classifier from disk

Result Analysis

Serialize feces 
images classifier to 

disk

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

A. Pengumpulan Data 
Gambar diperoleh dari komunitas online 
ilmuwan data dan praktisi Machine Learning 
pada situs Kaggle. Pengumpulan himpunan 
data dari gambar feses ayam yang terjangkit 

penyakit menular diperoleh sebanyak 8.067 
gambar dengan komposisi 2476 gambar feses 
ayam yang terinfeksi coccidiosis, 562 gambar 
feses ayam yang terinfeksi penyakit newcastle, 
2.625 gambar feses ayam yang terinfeksi 
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pullorum, dan 2404 gambar feses ayam dalam 
kondisi sehat (Chicken Disease Image 
Classification | Kaggle, n.d.). Selanjutnya 

gambar feses dikelompokkan berdasarkan 
gambar yang diperoleh. Gambar 2 merupakan 
grafik data yang telah terkumpul. 

 

 

Gambar 2. Grafik Pengumpulan Data

B. Pelatihan Gambar Kotoran Ayam 
Tahap ini berfokus pada himpunan data feses 
ayam dari penyimpanan untuk menyiapkan 
data latih yang akan dipelajari oleh model. 
Membangun arsitektur CNN menggunakan 
Keras/TensroFlow untuk melakukan ekstraksi 

atribut pada gambar dengan model sekuensial. 
Gambar 3 merupakan model CNN yang 
digunakan dan Gambar 4 menunjukkan lapisan 
terhubung digantikan oleh lapisan konvolusi 
(ditandai dengan warna hijau) untuk 
membangun model klasifikasi.

 

Gambar 3. Model CNN yang digunakan
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Gambar 4. Lapisan Terhubung Dengan Lapisan Konvolusi

Kompilasi model dengan optimizer=adam dan 
loss function=categorical_crossentropy untuk 
beberapa kelas dan kemudian latih model 
dengan epocs=50. Gambar 8 menunjukkan plot 

nilai training loss dan nilai validation loss, 
akurasi pelatihan, dan akurasi validasi hingga 
50 epoc. Gambar 5 merupakan grafik akurasi 
pelatihan dan akurasi validasi. 

 

 

Gambar 5. Grafik akurasi pelatihan dan akurasi validasi

Setelah pelatihan, proses selanjutnya adalah 
membuat serialisasi gambar feses ke disk. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Prediksi Gambar 
Gambar feses telah dilatih menggunakan 
Keras/TensorFlow, langkah selanjutnya adalah 

menguji kesesuaian hasil klasifikasi dengan 
gambar feses yang ada. Tabel 1 merupakan 
hasil pengujian kesesuaian hasil klasifikasi 
gambar feses. 
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Tabel 1. Gambar Feces yang diprediksikan. 
Gambar Feses Kenyataan Prediksi Konfidensi 

 

Pullorum Pullorum 99.93% 

 

Sehat Sehat 77.98% 

 

Koksidiosis Koksidiosis 100.0% 

 

PenyakitNewCastle PenyakitNewCastle 85.89% 

 

3.2 Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model dapat 
melakukan klasifikasi dengan baik sehingga mampu 
memprediksi penyakit infeksi pada ayam secara 

akurat. Gambar 6 menunjukkan confusion matrix 
dari hasil klasifikasi penyakit menular pada ayam 
berdasarkan gambar feses. 

 

 

Gambar 6. Confusion Marix Pada Penyakit Ayam Berdasarkan Gambar Feses.

Pada gambar di atas diperoleh perbandingan gambar 
aktual dengan gambar yang berhasil diprediksi. Tabel 

2. merupakan perbandingan detail data gambar 
yang diuji dengan hasil gambar yang dapat 

dikenali dengan baik. Tabel 2 merupakan tabel 
perbandingan data. 
 

 
Tabel 2. Perbandingan Data. 

Feces Images Actual Predicted Percentage 

Coccidiosis 2476 2363 95.44% 

Healthy 2404 2283 94.97% 

NewCastle Disease 507 562 90.21% 

Pullorum 2533 2625 96.50% 
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Feces Images Actual Predicted Percentage 

Coccidiosis 2476 2363 95.44% 

Total 8067 7686 95.28% 

 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini menggunakan Convolutional 
Neural Network (CNN) untuk 
mengklasifikasikan penyakit menular pada 
ayam berdasarkan gambar feses. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model dapat 
melakukan klasifikasi dengan baik sehingga 
mampu memprediksi penyakit infeksi pada 
ayam secara akurat.  

Pada penelitian ini diperoleh 95,40% dari 

gambar feses ayam diprediksi mengalami 

koksidiosis, 94,97% gambar feses ayam 

diprediksi sehat, 90,21% gambar feses ayam 

diprediksi mengidap penyakit newcastle, dan 

96,50% dari gambar feses ayam diduga 

mengidap penyakit pullorum. Tabel 2 

merupakan perbandingan detail data gambar 

yang diuji dengan hasil gambar yang dapat 

dikenali dengan baik. 
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